SINOPSIS

Fksploitasi Seksual Komersial dan anak merupakan fenomena budaya
yang menurut pakar Sosiologi tumbuh alami cesuai dengan perkembangan
peradaban. Keniscayaal ini bukan lagi alasan Klasik yaitu ckonomi, namum
menempati dimensi alasan yang kompleks. Baik dimensi partisipasi orang tua,
pengguna termasuk pengusaha hitam. Adapun faktor penyebab terjadinya
perdagangatt manusia Jisebabkan antara 1ain: faktor ckonomi, faktor pola as

anak, dan faktor pendidikan. Selain itu, geiring dengan kemajuan zamarn yang
sexnakin modern faktor gaya hidup juga menjadi galah satll faktor penyebab'
terjadinya perdagangan fnanusia. Indramayu merupakan salah satn kow yang
banyak terjadi perdagangant manusia yang disebabkan faktor-faktor yang telah
disebutkan. Persoalan frafiking untuk kepentingan eksploitast komersial anak
menjadi persoalan penting yav harus dicegab maka _pemarimah Kabupaten

pelarangan trafiking untuk eksploitasi seks komersial anak yaitu Perda
Kabupaten Indramayn No 14 Tahun 2005. Dalam hal ini penulis ingin
mengetahui bagaimana pelaksanaan Perda tersebut dalam mengatast persoalan
irafiking. Maka dari uraian latar belakang tersebut dapat dirumuskan:
“Bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Indramayy No. 14
Tahun 2005 Tentang Pencegahan Dan Pelarangan Trafiking Untuk
Eksploitasi Seksual Komersial Anak di Kabupaten Indramayu?”

Penelitian i dilaksanakan di Kabupaten Indramayt dengan
menggunakan metode penclitian deskriptif Kualitatif, desknifif adalalt suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, Suatl obyek, suatu set
kondisi, suata pemikiran ataupun suatd kelas peristiwa pada masa sekarang untuk
membuat gambaran secara sistematis dan faktual mengenai fenomena yang
diselidiki.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan
para implementor (Satgas Anti Trafiking) tclah melaksanakan prOgramﬂpmgram
pencegahan trafiking sesual dengan Perda Kabupaten Indramayu No 14 Tahun
2005 seperti sosialisasi, pemetaan dan pendataan titik tempat rawan trafiking,
penegakan hukum, Kerjasama dengan lembaga peduli anak dan perempuar,
rehabilitasi. Dan dilihat dari sisi keberhasilan yang dikemukakan Edward yaitu
komunikasi, sumber daya, sikap kecenderungan, dan struktur organisasi dapat
disignpulkan cukup baik. Karena meskipun berbagai program telah dilkasanakan
masih ada kelemahan dan kendala dalam mengimplementasikan Perda tersebut.

) Rekomendasi yang dapat diberikan Satgas Antt Trafiking harus menjalin
ker)as.mna dengan gemerintah desa dan kecamatan dalam mensosiaﬁsasikan
t;aﬁkxng dan ;nenerhbkan PITKI liar yang, beroperasi di Kabupaten Indramayu
gi;lmeSa;E: ;\ané;u Tractlilk:;gk merekomendasikan kepada Bupati agar kegiatan
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